
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Implementasi Knowlegde Sharing….. Page 1 
 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP IMPLEMENTASI  
KNOWLEDGE SHARING DOSEN TETAP UNIVERSITAS PENDIDIKAN 

INDONESIA BANDUNG TAHUN 2013 
 

Fahmi Jahidah Islamy 
program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Membangun 

Jl. Sukarno Hatta No.448 Bandung 
Email : fahmiislamy10@gmail.com 

 
 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh faktor-faktor budaya 

organisasi terhadap implementasi 

knowledge sharing dosen tetap UPI 

Bandung 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah studi kausal dan teknik 

sampling yang digunakan adalah probability 

sampling. Sampel yang diambil adalah 

dosen Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung.  Jumlah sampel adalah 113 dosen, 

dan didapat jumlah responden yaitu 106 

responden. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis jalur. Serta variabel yang 

diteliti adalah budaya organisasi dan 

knowledge sharing dosen tetap UPI 

Bandung. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis 

deskriptif SDM memiliki persentase tertinggi 

dan terendah adalah sistem penghargaan. 

Knowledge sharing memiliki persentase 

dalam kategori sangat tinggi. Hasil 

perhitungan analisis jalur, hasil uji secara 

parsial didapatkan bahwa struktur 

organisasi, SDM, dan kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap knowledge sharing. Hasil 

pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap knowledge sharing 

Budaya organisasi, Struktur organisasi, 

Sistem informasi, SDM, Sistem 

Penghargaan, Kepemimpinan, Proses, 

Knowledge Management,  Knowledge 

sharing 

 
 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Knowledge Sharing 
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PENDAHULUAN 

Dalam bidang pendidikan sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting. 

Menurut Gomes (2003:1), sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya  yang 

terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Sumber daya 

manusia yang dimiliki institusi atau organisasi memiliki ilmu pengetahuan, baik pengetahuan 

tacit (knowledge yang terletak di otak seseorang), ataupun eksplisit (knowledge yang sudah di 

dokumentasikan). Proses knowledge management menurut Probst et al  dalam Tobing 

(2011:18), adalah: (1) Knowledge Identification; (2) Knowledge Acquisition; (3) Knowledge 

Development; (4) Knowledge Sharing/Distribution; (5) Knowledge Utilization; dan (6) Knowledge 

Retention. Salah satu proses KM yang telah dipaparkan adalah knowledge sharing. Alawi 

(2007:23) menjelaskan bahwa “Knowledge sharing is critical to a firm’s successas it leads to 

faster knowledge deployment to portions of the organization that can greatly benefit from it”. 

Serta sejalan dengan yang dijelaskan oleh Tobing (2011:38), bahwa proses knowledge sharing 

merupakan inti dari keberhasilan KM. Tanpa sharing, maka proes learning dan knowledge 

creation akan terhambat. Tanpa sharing, maka skala utlisasi knowledge juga akan sangat 

terbatas, karena knowledge hanya dimanfaatkan oleh orang atau unit secara terbatas.  

Penerapan knowledge management membutuhkan perangkat lunak untuk mengelola 

knowledge yang disimpan dalam knowledge management system (KMS). Menurut Munir & 

Rohendi (2012:1) faktor keberhasilan dan kegagalan penerapan KMS pada sebuah institusi juga  

bergantung pada proses pembentukan budaya organisasi yang mendukung implemantasi 

knowledge sharing.  

Robbins (2008:256) menjelaskan bahwa budaya organisasi merupakan sebuah sistem 

makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari 

organisasi-organisasi lainnya. Menurut Gupta et al, dalam Tobing  (2011:38), budaya organisasi 

mencakup enam kategori utama, yaitu: sistem informasi, SDM, proses, kepemimpinan, sistem 

penghargaan, dan strukur organisasi. 

Menurut Munir & Rohendi (2012:1) UPI memiliki banyak pengetahuan yang berada 

dibenak SDM nya khususnya dosen. Pengetahuan tersebut dapat meningkatkan competitive 

advantage dan menghasilkan inovasi bagi UPI apabila dikelola dengan baik. Sekretaris jurusan 

kurikulum dan teknologi pendidikan UPI menjelaskan bahwa Rektor UPI  telah mengharuskan 

bagi setiap dosen UPI apabila telah melakukan penelitian hendaklah memasukan dan 

menyimpan hasil penelitian tersebut dalam sistem knowledge yang telah tersedia.  

Penulis melakukan observasi bahwa KMS yang menjadi alat dalam implementasi 

knowledge sharing telah tersedia, tetapi dalan sistem tersebut belum banyak  knowledge yang 

tersimpan. Ditegaskan dalam  penelitian yang dilakukan oleh Munir & Rohendi (2012:1) tentang 

pengembangan Knowledge Managament System (KMS) di UPI, bahwa budaya organisasi 

merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan implemantasi knowledge sharing. 

Pernyataan tersebut adalah interpretasi yang dilakukan peneliti tanpa didukung oleh data secara 

empirik tentang pengaruh budaya terhadap knowledge sharing, oleh karena itu peneliti ingin 

meneliti budaya organisasi dan knowledge sharing di UPI. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah tentang pengaruh 

budaya organisasi terhadap knowledge sharing di UPI Bandung. Secara lebih spesifik masalah-

masalah penelitian ini disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
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a. Bagaimana budaya organisasi menurut persepsi dosen tetap Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung? 

b. Bagaimana implementasi knowledge sharing menurut persepsi dosen tetap Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung? 

c. Bagaimana pengaruh budaya  organisasi secara simultan terhadap  implementasi 

knowledge sharing menurut persepsi dosen tetap Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung? 

d. Bagaimana pengaruh budaya  organisasi secara parsial terhadap implementasi 

knowledge sharing menurut persepsi dosen tetap Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Knowledge sharing 

Knowledge sharing menurut Raskov dalam Tobing (2011:24), knowledge sharing terjadi 

antar individu dalam suatu komunitas, dimana individu berinteraksi dan bebagi pengetahuan 

dengan individu lainnya melalui ruang maya atau tatap muka. Menurut Alawi (2007:24), 

“knowledge sharing (knowledge transfer) requires that an individual or a group cooperate with 

others to share knowledge and achieve mutual benefit”. Setelah mengkaji berbagai tulisan 

tentang knowledge sharing Van den Hooff &Ridder (2004:118) menyatakan bahwa knowledge 

sharing terdiri dari dua proses, yakni : 

a. Knowledge donating: mengkomunikasikan kepada orang lain pengetahuan yang dimiliki 

oleh seorang individu. 

b. Knowledge collecting: berkonsultasi dengan rekan kerja untuk mendapatkan 

pengetahuan dari mereka.  

 

Budaya Organisasi 

Robbins (2008:256) menjelaskan bahwa budaya organisasi merupakan sebuah sistem 

makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari 

organisasi-organisasi lainnya. Menurut Gupta et al, dalam Tobing  (2011:38), budaya organisasi 

mencakup enam kategori utama, yaitu: sistem informasi, SDM, proses, kepemimpinan, sistem 

penghargaan, dan strukur organisasi. Sebagaimana disajikan dalam Gambar berikut ini. 

Gambar 1 
Organizational Culture Framework 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Sumber: Gupta, et.al  dalam Tobing (2011:38) 
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1. Struktur Organisasi 

Suhendi & Anggara (2010:371) mendefinisikan struktur organisasi adalah cara tugas 

pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Alawi (2007: 26) 

menjelaskan bahwa bagian struktur organisasi  yang mendukung implementasi knowledge 

sharing adalah: 

a. Participative decision-making 

Dalam implementasi knowledge sharing struktur organisasi harus dapat mendukung 

keputuasan yang bersumber dari berbagai fungsi atau bagian di perusahaan. 

b. Ease of information flow  

Struktur organisasi harus dapat mendukung kemudahan arus informasi dalam 

perusahaan. 

c. Cross-functional teams 

Struktur organisasi harus dapat mendukung team atau kelompok yang berasal dari 

berbagai fungsi. 

2. Sistem Informasi 

Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 

menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen dalam arti yang sangat 

luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, 

proses algoritmik, data, dan teknologi. Dalam pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk 

tidak hanya pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi juga 

untuk cara di mana orang berinteraksi dengan teknologi ini dalam mendukung proses bisnis. 

(http://id.wikipedia.org diakses pada tgl 19 maret 2013 pukul 08.22) 

Alawi (2007: 26) menjelaskan bahwa sistem informasi yang mendukung implementasi 

knowledge sharing adalah:  

a. Existence of knowledge sharing technologies 

b. Effectiveness (usefulness) of knowledge sharing tools 

c. Comfort while using knowledge sharing technologies 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kategori people dalam budaya organisasi adalah manusia yang memiliki tiga hal yang 

berhubungan dengan knowledge sharing, tiga hal tersebut adalah: 

a. Kepercayaan(Trust) 

Robbins (2011:97) menjelaskan mengenai kepercayaan (trust), kepercayaan adalah 

eksepektasi atau penghargaan positif bahwa orang lain tidak akan melalui kata-

kata, tindakan, dan kebijakan bertidak secara oportunistik. Dua unsur penting dari 

definisi kita adalah bahwa kepercayaan menyiratkan familiritas dan risiko. Dimensi-

dimensi kepercayaan, yaitu integritas, kompetensi, konsistensi, kesetiaan dan 

keterbukaan. 

b. Motivasi 

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2009:232), produktivitas pegawai menjadi pusat 

perhatian dalam upayanya untuk meningkatkan kinerja yang mempengaruhi 

efisiensi dan efektivitas organisasi. 

c. Komunikasi 

Menurut Alawi (2007:26) menjelaskan bahwa komunikasi dengan staff ini dapat 

diukur dengan“high level of face-to-face interaction, Use of common language dan 

Teamwork discussion&collaboration” 

http://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi_dan_komunikasi
http://id.wikipedia.org/
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4. Sistem Penghargaan 

Menurut Tobing (2011:41), kategori sistem penghargaan yang mengacu pada upaya-

upaya organisasi untuk mendorong dan memotivasi anggotanya untuk melakukan knowledge 

sharing. Sistem penghargaan harus dirancang dengan hati-hati agar tidak melahirkan perilaku 

yang tidak diinginkan. Sistem penghargaan yang mendukung knowledge sharing adalah sistem 

yang mendorong perilaku kolaboratif, bekerja secara tim dan memotivasi orang untuk 

membagikan pengetahuan terbaiknya. Dengan demikian penghargaan yang bersifat individu 

sebaiknya dihindarkan. 

5. Kepemimpinan 

Menurut Tobing (2011:39), kepemimpinan sangat penting, karena organisasi perlu dan 

harus berubah. Dalam proses perubahan, diperlukan sesorang atau sekelompok orang yang 

menunjukkan arah perubahan (visi), nilai-nilai (sebagai inti budaya organisasi) yang dibutuhkan 

untuk mencapai visi itu, dan mobilisasi anggota untuk bergerak dengan selaras untuk mencapai 

visi tersebut. Semua elemen utama jawaban itu akan kita temukan dalam kepemimpinan. 

Fisk dalam Tobing (2011:39), mengatakan bahwan seorang pemimpin bisnis yang 

berhasil dalam abad ke-21 harus memiliki sifat yang merupakan kombinasi dari kegemaran dan 

ketegasan seoarang wirausaha dan kedisiplinan dan keteguhan seorang eksekutif perusahaan. 

Karakter itu dapat disimpulkan dalam lima sifat, yaitu sebagai: 

a. Katalis yang mendorong perubahan dan inovasi 

b. Komunikator yang menginspirasi orang 

c. Konektor yang memfasilitasi solusi yang lebih baik 

d. Conscience, yaitu sebagai seorang manajer yang melakukan sesuatu dengan tepat 

dan benar 

e. Coach, yaitu pemimpin yang bekerja dengan dan mendukung semua level organisasi 

untuk mencapai kinerja terbaiknya. 

6. Proses 

Menurut Appelrath & Ritter dalam Tobing (2011:41),  proses (bisnis) adalah urutan 

berbagai aktivitas atau interaksi yang dilakukan oleh beberapa aktor dalam rangka pencapai 

tujuan bisnis. Aktor-aktor ini dapat berupa pekerja, pelanggan, pemasok dan juga sistem. 

Pengeksekusian aktivitas oleh aktor-aktor tadi akan mengkonsumsi berbagai objek, seperti 

material, produk, layanan, informasi dan juga knowledge. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemanfaatan knowledge itu terjadi ketika ada integrasi antara proses bisnis dan proses KM. 

Diamana proses-proses KM akan mencatu knowledge yang dibutuhkan untuk mengeksekusi 

proses bisnis Tobing (2011:41). 

Gambar 2 
Kerangka Pemikiran 
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HIPOTESIS 

Hipotesis penelitian berdasarkan kerangka pemikiran dapat dikemukakan, yaitu: 

a. Budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing 

dosen tetap di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 

b. Budaya organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing 

dosen tetap di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 

c. Terdapat perbedaan knowledge sharing berdasarkan karakteristik dosen tetap 

Universitas Pendidikan Indonesia Bandung 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel 

Dalam melaksanakan penelitan ini, penulis menggunakan studi kausal. Berdasarkan jenis 

informasi yang dikelola, penelitian ini merupakan penelitian kuntitatif.   

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh dosen tetap Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung  yang pada tahun 2012 berjumlah sekitar 1.108 orang. Untuk 

penelitian ini digunakan sampel probabilitas dengan teknik proportional stratified  random 

sampling berdasarkan fakultas. Didapat  jumlah sampel pada penelitian ini adalah 113 

responden. 

Variabel Operasional 

Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang diukur adalah sebagai berikut: 

a. Variabel eksogen (X) adalah: (1) Struktur Organisasi; (2) Sistem Informasi; (3) Sumber 

Daya Manusia (SDM); (4) Sistem Penghargaan; (5) Kepemimpinan; (6) Proses 

b. Variabel endogen (Y) adalah Knowledge Sharing 

Untuk menjabarkan sub-variabel dan item dari variabel yang akan menjadi bahan 

kuisioner, yaitu. 

a. Struktur Organisasi (X1) : Partisipasi, Jaringan informasi komprehensif dan tim lintas 

fungsional 

b. Sistem Informasi (X2): Keberadaan teknologi, kemudahan penggunaan dan 

kenyamanan penggunaan 

c. SDM (X3) : Motivasi, kepercayaan dan komunikasi 

d. Sistem Penghargaan (X4) : Keberadaan penghargaan, kelayakan penghargaan dan 

penghargaan kelompok 

e. Kepemimpinan (X5) : Keterlibatan, pemahaman, apresiasi dan perjuangan 

f. Proses (X6) : Pedoman kerja, prosedur aktivitas dan aturan kerja 

g. Knowledge Sharing (Y) : Knowledge Donating dan  knowledge Collecting 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Stasistik Deskriptif 

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan besarnya presentase dari persepsi karyawan 

dan dosen Universitas Pendidikan Indonesia Bandung terkait dengan budaya dan knowledge 

sharing. 

Analisis Jalur 

Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel 

yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan interaktif/reciprocal). Dengan demikian 

dalam model hubungan antar variabel tersebut, terdapat variabel independen yang dalam hal ini 
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disebut variabel Eksogen dan variabel dependen yang disebut variabel Endogen (Sugiyono, 2011: 

297).  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan mendistribusikan 113 eksemplar kuesioner yang 

dilakukan langsung oleh peneliti. Jumlah yang kembali adalah sebanyak 107 tetapi terdapat satu 

kuesioner yang tidak sah untuk diolah dikarenakan responden tidak dengan lengkap mengisi 

setiap butir pernyataan dalam kuesioner yang telah diberikan. Dengan demikian jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah 106. Tingkat response rate yaitu sebesar 93.8%.  

Tabel 1 
Tabel Hasil Perhitungan Analisis Deskriptif, Analisis Jalur dan ANOVA (One way) 

 
Variabel % Hipotesis Hasil uji 

Analisis 
jalur secara 

simultan 
F 

Hasil uji 
Analisis 

jalur 
secara 
parsial 

t 

Kesimpulan Artinya 

Budaya 
Organisasi 
(X) 

75
% 

Budaya Organisasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 

Fhitung 
(20,651) > 
Ftabel (2,19) 
dan sig f = 
0,000 < α = 
0,05 

- H0 ditolak 
dan H1 
diterima 

Semakin kuat 
budaya 
organisasi, 
semakin tinggi  
implementasi 
knowledge 
sharing 

Struktur 
organisasi 
(X1) 

76
% 

Struktur organisasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 

- thitung = 
2,538 > 
ttabel   = 
1,66  

H0 ditolak 
dan H1 
diterima 
 

Semakin kuat 
struktur 
organisasi, 
semakin tinggi 
implementasi 
knowledge 
sharing. 

Sistem 
informasi 
(X2) 

73
% 

Sistem informasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 
 

- thitung = -
1,354  > 
ttabel      =-
1,66  
 

H0 diterima 
dan H1 
ditolak 
 

Peningkatan 
sisten informasi 
berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap 
implementasi 
knowledge 
sharing 

SDM (X3) 80
% 

SDM  berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 

- thitung = 
3,972 > 
ttabel  =1,66 

H0 ditolak 
dan H1 
diterima 
 

Semakin kuat 
SDM, semakin 
tinggi 
implementasi 
knowledge 
sharing 

Sistem 
penghargaa
n (X4) 

66
% 

Sistem 
penghargaan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 
 

- thitung = -
0,525 > 
ttabel =-1,66  
 

H0 diterima 
dan H1 
ditolak 
 

Peningkatan 
sistem 
penghargaan 
berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap 
implementasi 
knowledge 
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Variabel % Hipotesis Hasil uji 
Analisis 

jalur secara 
simultan 

F 

Hasil uji 
Analisis 

jalur 
secara 
parsial 

t 

Kesimpulan Artinya 

sharing 

Kepemimpi
nan (X5) 

74
% 

Kepemimpinan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 

- thitung = 
5,416 > 
ttabel  =1,66  
 

 H0 ditolak 
dan H1 
diterima 
 

Semakin kuat 
kepemimpinan, 
semakin tinggi 
implementasi 
knowledge 
sharing 

Proses (X6) 78
% 

 

 Proses 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
knowledge sharing 

- thitung = 
0,377 < 
ttabel  =1,66 

H0 diterima 
dan H1 
ditolak. 

Peningkatan 
proses 
berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap 
implementasi 
knowledge 
sharing 

Knowledge 
sharing (Y) 

82
% 

- - - - - 

 
 

Tabulasi Silang Karakteristik Responden dan Knowledge Sharing 

Tingkat responden berdasarkan jenis kelamin yang dihubungkan dengan knowledge 

sharing dapat dilihat pada halaman berikut. 

 
Tabel 2 

Tabulasi Silang Knowledge Sharing Berdasarkan Karakteristik Responden 
 
 

Knowledge Sharing Total 

Sangat 
Tinggi 

Tinggi Rendah 
Sangat 
Rendah 

Fakultas FIP 10 11 0 0 21 

FPIPS 6 4 1 0 10 

FPBS 1 20 0 0 22 

FPMIPA 2 17 0 0 19 

FPTK 6 10 0 0 16 

FPOK 3 5 0 0 8 

FPEB 2 7 1 0 10 

Total 30 74 2 0 106 

Jenis Kelamin Laki-laki 17 40 0 0 57 

Perempuan 13 34 2 0 49 

Total 30 74 2 0 106 

Pendidikan 
Terakhir 

S1 1 1 0 0 2 

S2 17 43 2 0 62 

S3 12 30 0 0 42 

Total 30 74 2 0 106 

Usia ≤ 30 thn 2 3 1 0 6 

>31-35 thn 5 10 0 0 15 

>35-40 thn 7 12 1 0 20 

>40-45 thn 5 10 0 0 15 

>45-50 thn 3 12 0 0 15 
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Knowledge Sharing Total 

Sangat 
Tinggi 

Tinggi Rendah 
Sangat 
Rendah 

>50 thn 8 27 0 0 35 

Total 30 74 2 0 106 

Masa Kerja ≤ 3 thn 2 7 0 0 9 

>3-5 thn 4 1 1 0 6 

>5-10 thn 10 12 1 0 23 

>10 thn 14 54 0 0 68 

Total 30 74 2 0 106 

Keterangan: FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan), FPIPS (Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial), 
FPBS (Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni), FPMIPA (Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam), FPTK (Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan), FPOK (Fakultas 
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan), dan FPEB (Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan persepsi responden secara keseluruhan, rata-rata persentase budaya organisasi 

berada pada kategori kuat. Artinya bahwa budaya organisasi di UPI Bandung secara 

keseluruhan telah mendukung implementasi knowledge sharing. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa budaya organisasi di UPI Bandung telah membentuk perilaku kolektif, nilai-nilai, dan 

peran kepemimpinan yang kondusif dan suportif terhadap implementasi knowledge sharing. 

Persepsi responden secara spesifik mengenai budaya organisasi dirangkum sebagai berikut: 

a. Struktur organisasi berada dalam kategori kuat, artinya bahwa struktur organisasi  di 

UPI  Bandung telah  mendukung implementasi knowledge sharing.  

b. Sistem informasi berada dalam kategori kuat, artinya bahwa sistem informasi yang 

dimiliki oleh UPI Bandung telah berperan dengan baik dalam mendistribusikan, 

mengumpulkan, dan menyimpan pengetahuan.  

c. SDM berada dalam kategori kuat, artinya bahwa SDM yang dimiliki UPI Bandung telah 

tertanam budaya pembelajaran demi terciptanya knowledge sharing yang baik.  

d. Sistem penghargaan berada dalam kategori kuat, artinya UPI Bandung pada dasarnya 

telah mendukung implementasi knowledge sharing.  

e. Kepemimpinan berada dalam kategori kuat, artinya bahwa pemimpin-pemimpin di UPI 

Bandung telah memilii sifat knowledge leader dimana pemimpin tersebut dapat 

dikatakan pemimpin yang mendukung implementasi dalam knowledge sharing. 

f. Proses berada dalam kategori kuat, artinya bahwa di UPI Bandung telah terjadinya 

interaksi antara proses bisnis dan proses knowledge management 

2. Berdasarkan persepsi responden secara keseluruhan, rata-rata persentase knowledge 

sharing berada pada kategori sangat tinggi. Artinya bahwa dosen UPI Bandung dalam hal 

mengkomunikasikan serta menerima pengetahuan baru dapat dikatakan baik. 

3. Pengaruh secara umum antara budaya organisasi terhadap knowledge sharing secara 

simultan (keseluruhan), budaya organisai berpengaruh signifikan positif terhadap knowledge 

sharing, artinya Semakin kuat budaya organisasi, semakin tinggi  implementasi knowledge 

sharing pada UPI Bandung. Pengaruh spesifik budaya organisasi terhadap knowledge 

sharing, adalah sebagai berikut. 

a. Struktur organisasi dalam konteks budaya organisasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap knowledge sharing 
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b. Sistem informasi dalam konteks budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan positif 

terhadap knowledge sharing 

c. SDM dalam konteks budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

knowledge sharing 

d. Sistem penghargaan dalam konteks budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

positif terhadap knowledge sharing 

e. Kepemimpinan dalam konteks budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

knowledge sharing 

f. Proses dalam konteks budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

knowledge sharing 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis mencoba 

mengajukan saran-saran. Saran ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

perbaikan oleh pihak Universitas Pendidikan Indonesia Bandung sebagai saran untuk 

meningkatkan budaya yang dapat mendukung implementasi knowledge sharing. 

a. Saran bagi Institusi 

1) Budaya organisasi di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung memiliki pengaruh 

terhadap implementasi knowledge sharing. Struktur organisasi, SDM dan kepemimpinan 

memiliki pengaruh secara signifikan, oleh karena itu, ketiga variabel tersebut harus lebih 

diperhatikan untuk dapat meningkatkan knowledge sharing di UPI Bandung. 

2) Apabila dilihat dari karakteristik responden Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 

mayoritas usia dosen >50 tahun, dan mayoritas masa kerja >10 tahun, dengan kondisi 

tersebut mereka sudah cukup memiliki kemampuan, pengetahuan dan pengalaman 

kerja serta terbukti memiliki komitmen yang sangat mendukung untuk melaksanakan 

pekerjaan mereka sebagai tenaga pendidik, sehingga Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung dapat menjadikan dosen yang memiliki kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman kerja yang baik tersebut sebagai dosen yang dapat membagikan 

pengetahuan yang dimiliki kepada dosen lainnya. 

b. Saran bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini meneliti pengaruh budaya organisasi terhadap knowledge sharing 

dosen tetap Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Budaya organisasi terdiri dari  enam 

faktor, yaitu struktur organisasi, sistem informasi, SDM, sistem penghargaan, 

kepemimpinan, dan proses.  

1) Penelitian selanjutnya dapat meneliti kembali variabel budaya organisasi dengan faktor 

yang sama tetapi dengan responden yang berbeda agar dapa membedakan hasil 

penelitian.  

2) Menambahkan variabel lain dalam penelitian yang berhubungan dengan knowledge 

sharing, agar dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih beragam, misalkan kinerja.  

3) Melakukan pengambilan sampel secara proporsional berdasarkan karakteristik lain tidak 

hanya berdasarkan fakultas seperti penelitian yang telah dilakukan peneliti, agar dapat 

mengetahui perbedaan rata-rata knowledge sharing berdasarkan karakteristik lainnya 

sebagai bahan perbandingan. 
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